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RINGKASAN 

IMPLIKASI SYARAT DOMISILI PEWARIS TERHADAP KEWENANGAN 

NOTARIS DALAM PERMEN ATR/BPN NO 16 TAHUN 2021 

Oleh: 

Dita Ananda Kasih1, Dr. Suprapto, S.H., M.H.2 

Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 105 halaman 

Peralihan hak atas tanah karena pewarisan secara hukum terjadi demi 

hukum (ipso jure) sejak pewaris meninggal dunia, namun wajib diikuti pendaftaran 

administratif berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 guna 

menjamin kepastian hukum bagi ahli waris. Kehadiran Peraturan Menteri 

ATR/BPN Nomor 16 Tahun 2021 ditujukan untuk menghapus diskriminasi 

pembuktian hak waris kolonial dengan menetapkan Akta Keterangan Waris yang 

dibuat Notaris sebagai instrumen universal bagi seluruh warga negara. Namun, 

Pasal 111 ayat (1) huruf c angka 5 peraturan menteri tersebut memuat syarat baru 

yang problematik, yakni membatasi kewenangan pembuatan akta hanya bagi 

Notaris yang berkedudukan di wilayah domisili pewaris. Ketentuan ini berbenturan 

keras secara normatif dengan Pasal 18 ayat (2) Undang-Undang Jabatan Notaris 

(UUJN) yang menegaskan wilayah jabatan Notaris meliputi seluruh wilayah 

provinsi. Konflik ini memicu antinomi hukum, ketidakpastian bagi ahli waris, serta 

mengancam degradasi otentisitas akta Notaris akibat adanya pembatasan teritorial 

sektoral yang tidak sejalan dengan undang-undang organik profesi.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam implikasi 

yuridis pembatasan domisili pewaris dalam Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 

16 Tahun 2021 terhadap kedudukan hukum akta Notaris sebagai akta autentik. 

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkritisi dan mengevaluasi ratio 

decidendi Putusan Mahkamah Agung Nomor 29/P/HUM/2022 yang menolak uji 

materiil atas pasal tersebut. Secara praktis dan teoritis, penelitian ini ditujukan 

untuk merumuskan model harmonisasi hukum berlapis (ex-ante dan post-facto) 

yang ideal antara Peraturan Menteri ATR/BPN dan UUJN guna mewujudkan 

sinkronisasi regulasi dan memberikan perlindungan hukum yang nyata bagi 

masyarakat serta menjamin kepastian hukum dalam proses pendaftaran tanah waris 

di Indonesia. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif yang 

bersifat preskriptif. Penelitian ini menggunakan tiga pendekatan hukum secara 

integratif, meliputi pendekatan perundang-undangan (statute approach), 

pendekatan konseptual (conceptual approach), dan pendekatan kasus (case 

approach). Bahan hukum primer yang digunakan mencakup UUJN, PP Nomor 24 

Tahun 1997, dan Permen ATR/BPN Nomor 16 Tahun 2021, yang ditunjang oleh 

bahan hukum sekunder berupa doktrin-doktrin hukum dan literatur ilmiah terkait. 

Teknik analisis bahan hukum dilakukan menggunakan penalaran kualitatif 
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preskriptif melalui metode silogisme hukum dan sintesis norma. Seluruh analisis 

dalam penelitian ini bertumpu pada tiga landasan teoretis utama, yaitu Teori 

Kepastian Hukum, Teori Perundang-Undangan, dan Teori Harmonisasi Norma. 

Hasil penelitian menunjukkan dua temuan pokok. Pertama, pembatasan 

domisili pewaris menimbulkan implikasi yuridis negatif dan sistemik karena 

melanggar asas lex superior derogat legi inferiori, di mana peraturan menteri 

menderogasi wilayah jabatan Notaris yang berskala provinsi berdasarkan UUJN. 

Tindakan ini dikategorikan sebagai ultra vires karena menteri mengatur kapasitas 

jabatan di luar delegasi PP Nomor 24 Tahun 1997. Putusan MA Nomor 

29/P/HUM/2022 juga mengandung kekeliruan fundamental karena memaksakan 

asas lex specialis pada dua norma yang berbeda hierarki. Kedua, model harmonisasi 

yang ideal harus dilakukan melalui jalur legislasi berupa revisi Pasal 111 Permen 

ATR/BPN No. 16/2021, optimalisasi pengawasan ex-ante oleh Kementerian 

Hukum melalui Regulatory Impact Analysis (RIA), serta penggunaan mekanisme 

backstop yudisial yang konsisten terhadap penegakan hierarki perundang-undangan 

demi menjaga kesatuan sistem hukum nasional. 
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IMPLIKASI SYARAT DOMISILI PEWARIS TERHADAP KEWENANGAN 

NOTARIS DALAM PERMEN ATR/BPN NO. 16 TAHUN 2021 

Oleh: 

Dita Ananda Kasih1, Suprapto2  

Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat, 105 halaman 

ABSTRAK 

Kata Kunci:  Kewenangan Notaris, Syarat Domisili, Akta Autentik, Kepastian Hukum, 

Harmonisasi Normatif 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya antinomi hukum dalam ketentuan Pasal 111 

ayat (1) huruf c angka 5 Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 16 Tahun 2021 yang 

membatasi kewenangan pembuatan Akta Keterangan Waris hanya bagi Notaris yang 

berkedudukan di wilayah domisili pewaris. Ketentuan ini memicu konflik norma 

secara vertikal karena membatasi wilayah jabatan Notaris yang secara tegas berskala 

provinsi berdasarkan Pasal 18 ayat (2) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang 

Jabatan Notaris (UUJN). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implikasi 

yuridis pembatasan teritorial tersebut terhadap kedudukan akta Notaris serta 

mengevaluasi ratio decidendi Putusan Mahkamah Agung Nomor 29/P/HUM/2022 

yang menolak uji materiil pasal a quo. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian hukum normatif yang bersifat preskriptif dengan pendekatan 

perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan kasus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembatasan domisili pewaris dalam peraturan menteri tersebut 

menimbulkan implikasi yuridis berupa ketidakpastian hukum, pengabaian asas lex 

superior derogat legi inferiori, serta merupakan tindakan ultra vires karena menteri 

mengatur batasan kewenangan di luar delegasi undang-undang organik. Putusan MA 

Nomor 29/P/HUM/2022 dinilai kurang tepat karena keliru menerapkan asas lex 

specialis pada dua aturan yang berbeda hierarki. Model harmonisasi ideal yang 

ditawarkan adalah restrukturisasi regulasi melalui revisi Pasal 111 Permen ATR/BPN 

Nomor 16 Tahun 2021, penguatan pengawasan ex-ante melalui Regulatory Impact 

Analysis, serta konsistensi yudisial dalam menegakkan hierarki peraturan perundang-

undangan demi mewujudkan kepastian hukum perlindungan hak ahli waris. 
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